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Angka Kematian lbu (AKI) di Kota Semarang tahun 2015 sebesar 112 per 100.000 kelahiran hidup.
Kejadian AKI paling banyak terjadi pada kondisi masa nifas (74,29%). Kematian masa nifas dapat
dicegah dengan pelayanan kesehatan nifas (kunjungan nifas). Pelayanan kesehatan masa nifas
dilakukan minimal 3 kali. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis faktor-faktor yang
berhubungan dengan niat kunjungan ibu nifas ke pelayanan kesehatan di wilayah kerja Puskesmas
Tlogosari Kulon Kota Semarang. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan
cross sectional. Populasi penelitian merupakan semua ibu nifas pada bulan April-Mei. Pengambilan
sampel menggunakan total sampling sebanyak 64 orang. Analisis data menggunakan uji analisa
statistik Chi Square (taraf signifikasi =0,05). Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dengan
menggunakan kuesioner.Hasil penelitian menunjukkan bahwa, sebagian kecil responden dalam
kategori berisiko pada rentang umur <20 tahun dan atau >35 tahun (23,4%), kurang dari setengah
responden dalam tingkat pendidikan rendah (29,7%), lebih dari setengah total responden tidak
bekerja (59,4%), sebagian kecil responden memiliki jumlah anak dalam kategori berisiko yaitu >4
anak (7,8%), sebagian kecil responden memiliki jarak kehamilan dalam kategori berisiko yaitu <24
bulan (4,7%), kurang dari setengah responden berpengetahuan kurang (46,9%). Kesimpulan dari
penelitian ini adalah 65,6% responden berniat untuk melaksanakan kunjungan nifas ke pelayanan
kesehatan. Berdasarkan uji bivariat ditemukan bahwa variabel pendidikan (P =0,046), jarak
kehamilan (P =0,032), sikap responden (P =0,002)dan persepsi kontrol perilaku responden (P =0,003)
berhubungan dengan niat untuk melaksanakan kunjungan nifas
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